Learning Continuum Aspek Ekologi Berdasarkan Pendapat PakarDitinjau dari

Level Kompetensi dan Karakteristik Materi Pedagogik Spesifik pada Pendidikan







A. Kajian Teori 
1. Learning Continuum  
a. Pengertian Learning Continuum 
Learning continuum merupakan urutan logis yang menunjukkan adanya 
kesinambungan antara level kompetensi dan materi ajar yang secara vertikal 
pada setiap jenjang pendidikan. Setiap kompetensi yang akan diukur 
terlebih dahulu diidentifikasi dengan sejumlah kompetensi yang harus 
dikuasai oleh peserta didik atau yang lebih dikenal dengan kompetensi 
prasyarat (Prihatni, Kumaidi, & Mundilarto, 2016: 114). Menurut Subali & 
Suyata (2012: 8) learning continuum merupakan garis berupa abtract 
continuum yang disusun kontinuitasnya mulai dari yang paling sederhana 
hingga yang paling kompleks. Lebih lanjut, Dodge et al. (2004: 23) 
menjelaskan bahwasanya apabila suatu proses pembelajaran saling 
berkesinambungan sesuai dengan konsep learning continuum, maka akan 
dapat memberikan gambaran terhadap fase perkembangan baik 
perkembangan mental maupun perkembangan kognitif peserta didik 
sehingga secara tidak langsung akan dapat membantu tenaga pendidik 
dalam menyusun rencana apa yang harus dilakukan pada proses 
pembelajaran selanjutnya. 
Konsep dasar penyusunan kisi-kisi learning continuum yaitu dengan 
melakukan pemetaan terhadap sejumlah kompetensi yang continuum 
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(memiliki keterkaitan dalam setiap levelnya) kemudian menyusun materi 
pedagogik spesifik secara berurutan, sehingga proses pembelajaran yang 
berbasis learning continuum dapat mencerminkan konstruk keilmuan yang 
berurut sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik di setiap 
jenjang pendidikan (Situmorang, 2016: 2).  
Secara konseptual, pengembangan learning continuum pembelajaran 
seharusnya diurutkan mulai dari yang paling terendah hingga yang paling 
tertinggi. Selain itu, pengetahuan yang disajikan learning continuum juga 
harus diurutkan mulai dari sederhana hingga kepada yang paling kompleks, 
mudah ke sukar, dan konkret ke abstrak prinsip tersebut dapat diterapkan 
pada semua komponen pembelajaran (Subali, Kumaidi, & Aminah, 2018: 
77). Sejalan dengan hal tersebut, menurut Pramesti & Subali (2017: 14) 
learning continuum setiap peserta didik mempunyai konsep utama dengan 
mempelajari kompetensi yang tersusun dari sederhana hingga kompleks, 
mudah hingga sukar, dan konkret hingga abstrak. Karena, perkembangan 
mental maupun perkembangan kognitif peserta didik di setiap jenjang 
pendidikan berbeda-beda. Sehingga kemampuan awal peserta didik akan 
sangat menentukan dan menjadi dasar dari latar belakang kemampuan yang 
diperlukan  untuk memulai kemampuan pada tingkat berikutnya.  
 
b. Peranan Learning Continuum dalam Proses Pembelajaran Biologi 
Pembelajaran berbasis learning continuum memiliki banyak manfaat 
salah satunya dalam proses pembalajaran Biologi. Menurut Subali, 
Kumaidi, & Aminah (2018: 67) bahwasannya apabila proses pembelajaran 
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berbasis learning continuum dapat melibatkan tenaga pendidik dalam proses 
pemilihan materi ajar dari berbagai sumber belajar, perencanaan 
peningkatan dan perbaikan kurikulum, memantau kemajuan belajar siswa, 
dan sebagai informasi kepada orang tua tentang perkembangan anaknya 
ketika mengikuti proses pembelajaran. Situmorang (2016: 4) lebih lanjut 
menjelaskan bahwa peranan learning continuum dapat membantu tenaga 
pengajar dalam mengembangkan kemampuan pengajaran karena melalui 
perumusan indikator yang rinci, maka tenaga pengajar dapat dengan urut 
dan lengkap menyajikan materi yang diajarkan. Learning continuum 
menjadi salah satu alat yang sangat bermanfaat bagi tenaga pengajar untuk 
mengembangkan pembelajaran individu dan rencana pembelajaran yang 
selanjutnya (Department of Education and Communities, 2013: 2).  
Learning continuum berdasarkan Northwest Evalution Association 
(2003: 4-5) memiliki beberapa manfaat diantaranya: a) seleksi bahan/materi 
ajar sesuai dengan tingkat keragman dan kebutuhan peserta didik, b) sebagai 
dasar untuk melakukan diskusi antar tenaga pendidik tentang pemilihan 
sumber di setiap jenjang pendidikan, c) sebagai dasar perencanaan, 
pengembangan, dan perbaikan kurikulum, d) panduan untuk memantau 
tingkat perkembangan mental maupun perkembangan kognitif setiap peserta 
didik. Lebih lanjut, Kurniasih & Sani (2017: 25) menyatakan bahwa dengan 
tersedianya learning continuum juga akan didapatkan informasi yang tepat, 
sesuai dengan objek yang dipelajari maka pencapaian pengetahuan yang 
dibutuhkan akan efektif dicapai melalui pemanfaatan sumber belajar, media, 
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dan alat peraga. Informasi pembelajaran yang sesuai kebutuhan peserta 
didik akan lebih bermakna akan lama tersimpan dalam memori peserta 
didik.  
Learning continuum dapat diimplementasikan pada berbagai aspek 
disiplin ilmu salah satunya aspek biologi. Aspek biologi berkaitan dengan 
aspek kehidupan pada dasarnya sangat beragam mulai dari aspek morfologi, 
anatomi, fisiologi, keanekaragaman, ekologi, reproduksi, genetika, hingga 
evolusi. Masing-masing aspek biologi kehidupan tersebut memiliki ruang 
lingkup materi yang sangat luas dan beragam. Oleh karena itu, sangat 
dibutuhkan suatu urutan yang menunjukan adanya gradasi mulai dari 
sederhana ke kompleks, mudah ke sukar, konkret ke abstrak serta spesifikasi 
pada setiap aspek kehidupan (Subali, 2009: 528).  
Berdasarkan dari penjelasan beberapa ahli di atas, setidaknya terdapat 
dua informasi penting diantaranya pengertian dari learning continuum dan 
peranan/manfaat dalam proses pembelajaran salah satunya pembelajaran 
Biologi. Learning continuum dapat diartikan sebagai suatu proses 
pembelajaran yang berkesinambungan disetiap jenjang pendidikan. Jika 
learning continuum ditinjau dari level kompetensi dan karakteristik materi 
pedadogik spesifik akan tersusun mulai dari sederhana ke kompleks, mudah 
ke sukar, dan konkret ke abstrak di setiap jenjang pendidikan.  
Learning continuum juga memiliki banyak manfaat/peranan dalam 
proses pembelajaran salah satunya pembelajaran biologi diantara 
pembelajaran akan lebih terarah tidak terjadinya tumpang tindih antara level 
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kompetensi dan materi pedagogik spesifik di setiap jenjang pendidikan. 
Oleh karena itu, Situmorang (2016: 3) menjelaskan bahwa apabila proses 
perumusan kuriulum mengacu pada konsep dasar learning continuum proses 
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien.  
Bagi tenaga pendidik khususnya guru IPA untuk jenjang SD dan SMP 
serta guru Biologi untuk jenjang SMA dengan tersedianya learning 
continuum dapat dijadikan dasar untuk menyeleksi bahan/materi dan strategi 
belajar yang sesuai dengan tingkat keragaman dan kebutuhan peserta didik. 
Sedangkan bagi pemerintah tersedianya kisi-kisi learning continuum dapat 
dijadikan dasar rujukkan untuk melakukan perencanaan, pengembangan, 
dan perbaikan kurikulum. 
 
2. Level Kompetensi Ranah Kognitif 
a. Pengertian Level Kompetensi 
Kompetensi merupakan suatu standar kemampuan yang bisa 
dipresentasikan. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 21 
Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah 
bahwasanya: 
Tingkatan/level kompetensi merupakan suatu capaian yang bersifat 
umum yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada setiap jenjang 
pendidikan dengan tujuan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 
Tingkatan kompetensi yang dikembangkan dalam proses pembelajaran 
seharus mempertimbangkan beberapa aspek diantaranya tingkat 
pekerkembangan peserta didik, fungsi satuan pendidikan, keterpaduan 
antar jenjang yang relevan, kualifikasi kompetensi, pengusaaan 
kompetensi yang berjenjang, dan tingkat kerumitan atau kekompleksitas 




Pembelajaran berbasis kompetensi menuntut peserta didik untuk 
menguasai konsep materi pelajaran (Wisudawati & Sulisyowati, 2015: 29). 
Lebih lanjut, Ruhimat et al. (2011: 172) menjelaskan bahwa kompetensi 
merupakan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nalai dasar yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kompetensi yang 
harus dipelajari oleh peserta didik di setiap jenjang pendidikan meliputi 
kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik secara bertahap dan harus 
disesuaikan dengan karakteristik materi pembelajaran (Sukmadinata, 2014: 
151). Kompetensi tersebut dapat dikuasai oleh peserta didik, dalam 
pencapaian kompetensi diperlukan materi pedagogik spesifik atau materi 
pembelajaran yang sesuai pada setiap jenjang pendidikan. 
Pada kurikulum, materi pembelajaran dapat dipilih, dikemas, serta 
dapat diterjemahkan sebagai kompetensi yang akan dicapai oleh peserta 
didik (Connelly, 2008: 66; Subali, 2016b: 34). Hubungan antara 
pembelajaran berkesinambungan (learning continuum), kompetensi dasar 
dan dimensi pengetahuan (kognitif) menurut Ishartiwi (2009: 7) bahwa 
konsep belajar yang bersifat learning oriented mempunyai hubungan yang 
sangat erat. Artinya dalam paradigma ini memandang peserta didik sebagai 
manusia pembelajar yang dapat belajar dengan baik apabila dalam proses 
penilaian didasarkan pada kompetensi dasar yang akan dicapai.  
Sejalan dengan penjelasan tersebut di atas, menurut Juniati & Subali 
(2017: 1) bahwasanya suatu kurikulum yang dirancang seharusnya 
mempertimbangkan antara tingkatan/level kompetensi dengan karakteristik 
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tahapan perkembangan peserta didik di setiap jenjang pendidikan. 
Harapannya agar setelah menempuh program pembelajaran mereka (peserta 
didik) mampu untuk mendemonstrasikan kemampuan atau kompetensi yang 
telah dipelajari. 
 
b. Karakteritik Level Kompetensi Ranah Kognitif Menurut Taksonomi 
Bloom 
Kognitif merupakan sebuah istilah yang biasa digunakan oleh psikolog 
(ahli psikologi) yang menunjukkan terkait dengan semua aktivitas mental 
yang berkaitan dengan persepsi, pikiran, ingatan, dan pengolahan informasi 
atau pengetahuan (Desmita, 2009: 103). Target ranah/domain kognitif ialah 
lebih berfokus pada yang memiliki keterkaitan dengan suatu pengetahuan 
dan kemampuan yang sangat membutuhkan suatu memori, berpikir, 
kemudian melewati proses penalaran. Setiap perkembangan pada domain 
kognitif dapat dirumuskan dengan mengacu berdasarkan pada taksonomi 
Bloom.  
Taksonomi Bloom merupakan suatu organisasi yang bersifat hirarkis 
(memiliki tingkatan mulai dari yang paling rendah/sederhana sampai kepada 
yang paling tinggi/kompkes) dengan memiliki tujuan pendidikan yang 
bersifat global (Ursani, Memon & Chowdhry, 2014: 162). Taksonomi 
Bloom ranah/dominan kognitif pertama kali diperkenalkan oleh sekelompok 
peneliti yang terdiri dari Bloom, Engelhart, Furst, Hill, & Krathwohl, pada 
tahun 1956, pada saat itu domain kognitif memiliki enam kategori utama 
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yang terdiri dari: pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), 
analisis (C4), sintesis (C5) dan evaluasi (C6) (Bloom et al., 1956: 18).  
Seiringnya waktu, Anderson dan Krathwohl pada tahun 2001 merevisi 
penjabaran kognitif dengan menggunakan kata kerja yang tujuannya untuk 
suatu aktivitas berpikir. Adapun aspek-aspek domain kognitif yang telah 
direvisi oleh Anderson & Krathwohl yaitu: mengingat (C1), memahami 
(C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 
mengreasi (C6). Tingkatan/level ranah kognitif mulai dari mengingat (C1), 
memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), 
hingga menciptakan (C6) yang apabila dihubungan dengan karakteristik 
anak (peserta didik) disetiap tahapan perkembangannya akan berbeda-beda.  
Mengacu kepada pendapat Anderson & Krathwohl (2015: 99-133), 
bahwasanya peserta didik dikatakan dapat untuk mengenali atau mengingat 
(dengan level kompetensi ranah kognitif C1) ketika mereka mampu untuk 
meretensi materi pembelajaran (pengetahuan), artinya apabila seorang 
peserta didik sudah mampu untuk merentensi materi pembelajaran 
(pengetahuan) maka level kompetensi C1 dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran.  
Level kompetensi ranah kognitif memahami (C2) dapat diterapkan 
kepada peserta didik yang sudah mampu untuk mengkontruksi makna dari 
suatu materi pembelajaran, termasuk di dalamnya mampu mengkontruksi 
apa yang diucapkan, ditulis, maupun apa yang digambarkan oleh seorang 
pengajar (guru/dosen). Level kompetensi memahami (C2) memiliki 
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beberapa proses kognitif diantaranya yaitu menafsirkan, mencontoh, 
mengklasifikasi, merangkum, membandingkan, dan menjelaskan.  
Implementasi level kompetensi ranah kognitif memahami (C2) dalam 
proses pembelajaran biologi khususnya pada aspek materi ekologi misalnya, 
peserta didik mampu memberikan contoh macam-macam komponen dari 
biotik dan abiotik penyusun ekosistem. Contoh yang lain misalnya, peserta 
didik mampu membanding interaksi yang terjadi di dalam aspek materi 
ekologi seperti interaksi interspesifik dan intraspesifik antar populasi, dan 
perserta didik mampu untuk mengklasifikasi makhluk hidup berdasarkan 
fungsi dalam rantai serta jaring-jaring makanan.  
Level kompetensi menerapkan (C3) sudah dapat diterapkan kepada 
peserta didik yang sudah mampu untuk menerapkan atau menggunakan 
prosedur pada situasi tertentu yang diberikan dengan cara mengeksekusi 
atau mengimplementasikan materi pedagogik spesifik khususnya materi 
pedagogik spesifik aspek ekologi. Tahapan kemampuan berpikir pada level 
kompetensi menganalisis (C4) untuk aspek ekologi ditandai dengan apabila 
peserta didik sudah mampu untuk mengelompokkan objek yang diamati 
sesuai dengan bagian-bagian penyusunnya serta mampu untuk 
menghubungkan atau mengorganisasikan antarbagian itu dan hubungan 
antara bagian-bagian tersebut secara keseluruhan struktur atau tujuan.  
Implementasi level kompetensi menganalisis dalam proses 
pembelajaran biologi khususnya aspek materi ekologi diantaranya mampu 
mengelompokkan objek yang diamati melalui fenomena alam yang 
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berhubungan dengan beberapa komponen penyusun ekosistem serta peserta 
mampu untuk menentukan hubungan atau keterkaitan antar komponen.  
Berdasarkan pada tingkatan level kompetensi domain kognitif 
taksonomi Bloom menurut Anderson & Krathwohl tingkatan level 
kompetesi kognitif mengingat (C1) lebih mudah dan sederhana daripada 
level kompetensi memahami (C2), selanjutnya level kompetensi memahami 
(C2) jauh lebih mudah dan sederhana jika dibandingkan dengan level 
kompetensi menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 
menciptakan/mengkreasi (C6). Oleh karena itu, idealnya level kompetensi 
ranah kognitif tersebut seharusnya jika ingin diimplementasikan saat proses 
pembelajaran khusus biologi aspek ekologi disesuaikan dengan jenjang 
pendidikan dan perkembangan mental kognitif peserta didik. 
 
3. Tahapan Perkembangan Kognitif Peserta Didik  
a. Gambaran Umum Karakteristik Tahapan Perkembangan Kognitif  
Secara teori perkembangan merupakan sebuah struktur yang secara 
sistematis mengalami perubahan dimulai saat fase pembuahan, kemudian 
akan secara terus menerus berlangsung selama fase kehidupannya 
(Santrock, 2009: 7). Menurut Desmita (2009: 4) bahwasannya proses 
perkembangan tidak hanya sebatas pada pengertian pertumbuhan yang 
semakin membesar, melainkan memiliki makna pada perubahan yang 
berlangsung secara terus menerus dan bersifat tetap dari fungsi-fungsi 
jasmaniah dan rohaniah setiap individu ke pada tahap kematangan melalui 
pertumbuhan, pematangan, dan belajar. Sehingga, melalui proses 
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perkembangan tersebut menghasilkan bentuk-bentuk dan ciri-ciri 
kemampuan baru yang berlangsung dari tahap aktivitas yang sederhana ke 
pada tahap yang lebih tinggi. 
Sejalan dengan penjelasan tersebut di atas, seorang anak (peserta didik) 
mengalami perkembangan intektual atau yang dikenal dengan 
perkembangan kognitif. Menurut Jean Piaget (Santrock, 2014: 45), 
perkembangan kognitif seorang anak berlangsung melalui empat tahapan 
yaitu sensorimotor (usia 0-2 tahun), pra-operasional (usia 2-7 tahun), 
operasional konkret (usia 7-11 tahun), operasional formal (usia 11 ke atas). 
Keempat tahapan perkembangan kognitif tersebut secara rinci sebagai 
berikut ini: 
1) Tahapan Sensorimotor  
Tahap sensori motor merupakan tahap yang pertama pada ranah 
kognitif, tahap sensori motor dimulai sejak lahir hingga anak berusia 
sekitar 2 tahun. Menurut Djaali (2015: 68) pada tahapan ini seorang anak 
mempunyai karakteristik: kemapuan berpikir anak baru melalui gerakan 
atau perbuatan, perkembangan panca indera sangat berpengaruh pada 
anak, keinginan terbesarnya adalah keinginan untuk menyentuh atau 
memegang, mereka belum mengerti motivasi dan senjata terbesarnya 






2) Tahap Pra-operasional 
Pada tahap ini akan berlangsung dengan rentang usia mulai dari 2 
hingga 7 tahun. Disebut praoperasional Upton (2012: 155) karena anak-
anak belum bisa melakukan operasi-operasi mental atau tugas-tugas yang 
membutuhkan untuk berpikir logis, namun demikian pada awal penalaran 
logis dan berpikir simbolik telah tampak terutama mendekati akhir tahap 
ini. Santrock (2014: 45) mengemukakan bahwa di tahapan praoperational 
ini, anak-anak sudah mulai untuk mewakili dunia dengan menggunakan 
kata-kata, citra dan gambar-gambar. Djaali (2015: 69) lebih lanjut 
menjelaskan bahwa pada tahapan pra-operasional Kemampuan skema 
kognitif terbatas dan suka meniru perilaku orang lain, terutama prilaku 
orang tua dan guru, serta mulai mampu menggunakan kata-kata yang 
benar dan mampu mengekspresikan kalimat pendek secara efektif. 
Seorang anak yang berusia 2-7 tahun tahap praoperational lebih 
simbolis dari cara berpikir sensorimotor, namun tidak melibatkan 
pemikiran operasional. Tahapan ini anak-anak memasuki kegiatan yang 
memungkinkan mereka untuk berpikir secara logis dan menunjukkan sikap 
yang egosentrisme (Blake & Pope, 2008: 60). Santrock (2014: 45) 
menyatakan bahwa egosentrisme merupakan ketidakmampuan untuk 
membedakan antara perspektif mereka sendiri dan perspektif orang lain. 
3) Tahap Operasional Konkret 
Tahap operasional konkret berlangsung mulai dari  usia 7 hingga 11 
tahun. Menurut Djaali (2015: 70) pada tahapan operasional konkret anak 
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sudah mulai memahami aspek-aspek kumulatif materi, misalnya jumlah 
dan volume. Anak mempunyai kemampuan memahami cara 
mengombinasikan beberapa golongan benda yang memiliki tingkatan 
bervariasi. Anak mampu berfikir sistematis mengenai benda-benda dan 
peristiwa yang konkret. Santrock (2014: 47) menyebutkan tujuan pada 
tahap ini meliputi:  (1) anak harus dapat belajar keterampilan dasar dalam 
membaca, menulis, dan menghitung, dan (2) anak harus dapat menerima 
bakat mereka sendiri selama sekolah. Anak sekolah dasar dengan tingkat 
yang rendah ini berkaitan dengan hanya mengetahui fakta-fakta, sehingga 
anak akan bingung jika dihadapkan dengan hal yang bersifat relatif 
(Simatwa, 2010: 368). 
Pada tahap ini juga, menurut Boeree (2006: 8) anak tidak hanya 
menggunakan simbol-simbol representasional, namun dapat memanipulasi 
simbol tersebut secara logis. Pembuktian dapat dilihat pada anak telah 
memiliki kemampuan untuk menunjukkan pemikiran logis, terintegrasi. 
Sehingga, pada periode ini anak sudah menggunakan pemikiran 
operasional, tidak lagi didominasi oleh persepsi, berpikir egosentris anak 
sudah mulai menurun, sebab anak mampu memecahkan masalah secara 
logis (Simatwa, 2010: 371). 
4) Tahapan Operasional Formal 
Tahap operasional formal berlangsung  mulai dari usai 11 tahun ke 
atas dan pada tingkat upper primary (Simatwa, 2010: 366-371).  Menurut 
Djaali (2015: 71) pada tahapan ini anak memiliki kemampuan 
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mengkoordinasi dua ragam kemampuan kognitif secara serentak, misalnya 
kapasitas merumusakan hipotesis dan menggunakan prinsip-prinsip 
abstrak. Dengan kapasitas  merumusakan hipotesis, anak mampu berpikir 
memecahkan masalah dengan menggunakan anggapan dasar yang relevan 
dengan lingkungan. Dengan menggunakan  prinsip-prinsip abstrak, anak 
mampu mempelajari materi pelajaran yang abstrak, seperti agama, 
matematika, dan lainnya. 
 
b. Karakteristik Tahapan Perkembangan Kognitif yang sesuai dengan 
Peserta Didik mulai dari Jenjang  SD, SMP sampai SMA 
Peserta didik merupakan komponen inti dalam pendidikan karena 
peserta didik adalah objek dan subjek yang melakukan proses pendidikan 
dan pembelajaran (Dirman & Juarsih, 2014: 11). Mengacu pada teori 
perkembangan kognitif Piaget yang telah diuraikan sebelumnya mulai dari 
tahapan sensorimotor (usia 0-2 tahun), praoperasional (usia 2-7 tahun), 
operasional konkret (usia 7-11 tahun), dan operasional formal (usia 11 ke 
atas) apabila dihubungan dengan karakteristik peserta didik di setiap jenjang 
pendidikan mulai dari jenjang SD, SMP sampai SMA sebagai berikut: 
peserta didik yang berada di jenjang SD rata-rata berusia 7-11 tahun, artinya 
peserta didik pada jenjang SD sedang berada tahap perkembangan 
operasional konkret dimana pada tahap perkembangan tersebut peserta didik 
sudah mampu berpikir logis dan telah mampu untuk menerapkan penalaran 
serta kemampuan kognitifnya pada contoh yang konket dan spesifik di level 
kompetensi mengingat (C1) dan memahami (Santrock, 2014: 45).  
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Peserta yang berada di jenjang SMP dan SMA rata-rata berusia 12-17 
tahun, artinya peserta didik yang berada di jenjang SMP dan SMA mereka 
sedang berada pada tahap perkembangan operasional formal. Pada tahapan 
ini, peserta didik sudah mampu melakukan penalaran dengan cara yang 
abstrak, idealis, dan logis. Menurut Levine & Munsch (2016: 503) 
bahwasanya pada masa remaja pemikiran akan berkembangan mencakup 
gagasan yang bersifat hipotesis dan abstrak. Sehingga, apabila dihubungkan 
dengan proses pembelajaran peserta didik yang sedang berada di jenjang 
pendidikan SMP tingkat berpikir kognitif (level kompetensi kognitif) sudah 
pada level memahami (C2) dan menerapkan (C3). Sedangkan peserta didik 
yang sedang berada pada jenjang pendidikan SMA diharapkan pada level 
kompetensi kognitif yang lebih tinggi yaitu menganalisis (C4), 
mengevaluasi (C5), bahkan menciptakan  (C5) (Subali & Suyata, 2012: 3). 
 
4. Ruang Lingkup Aspek Ekologi sebagai Materi Pedagogik Spesifik 
a. Pengertian Materi Pedagogik Spesifik 
Materi pedagogik spesifik merupakan salah satu rincian dari struktur 
penyusun suatu kurikulum yang tujuan untuk mencapai kompetensi tertentu 
salah satunya untuk mencapai standar kompetensi lulusan (Ibrahim & 
Sukmadinata, 2010: 100). Materi pedagogik spesifik disebut pula sebagai 
bahan ajar atau materi ajar. Menurut Demirtaş et al. (2015: 1782-1790) 
materi pedagogik spesifik adalah suatu materi yang diajarkan sesuai dengan 
perkembangan peserta didik dan mental peserta didik pada setiap jenjang 
pendidikan kelas dan jenis pendidikan tertentu. Melalui pembelajaran yang 
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ada, peserta didik dapat mengembangkan potensi akademik, kepribadian, 
dan kreativitas.  
Lebih lanjut, Sukmadinata (2014: 98) menjelaskan bahwa bahan ajar 
atau materi ajar merupakan semua bahan atau materi yang dirancang untuk 
disampaikan oleh guru atau dosen dalam proses. Merancang suatu bahan 
ajar atau materi ajar harus ditetapkan dahulu setiap topik maupun subtopik 
yang mengandung ide-ide yang relevan dengan tujuan intruksional, 
sehingga hal penting dalam merancang suatu bahan ajar adalah urutannya.  
 
b. Karakteristik Materi Pedagogik Spesifik untuk Peserta Didik 
Ruang lingkup materi dalam standar isi seharusnya dirumuskan 
berdasarkan perkembangan peserta didik, agar antara konsep keilmuan bisa 
sejajar dengan bekal ilmu yang diperoleh dan terdapat kesesuaian untuk 
setiap jenjang pendidikan (Situmorang, 2016: 2). Melalui pembelajaran 
yang ada, peserta didik dapat mengembangkan potensi akademik, 
kepribadian, dan kreativitas. Penting untuk mempersiapkan konten yang 
sesuai dengan tingkat kesiapan dan pembelajaran peserta didik, dan 
menyusun dengan cara yang menarik terutama untuk menetapkan kurikulum 
yang efektif  (Demirtaş et al, 2015: 1782-1790). Pedagogik bersifat 
kolaboratif, proses interaksi antara guru dan peserta didik dan anggota 
komunitas pembelajaran lainnya, sehingga tanpa memahami materi 
pedagogik spesifik yang tepat maka seorang guru menjadi kompeten (Hasse 
et al, 2016: 195).  
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Materi pembelajaran yang berupa materi pedagogik sepsifik harus 
berkesinambungan antar jenjang sekolah sehingga pembelajaran menjadi 
efektif, efisien, dan terarah. Kesinambungan konsep mengarah peserta didik 
untuk lebih memperdalam materi pada jenjang pendidikan sebelumnya, 
sebagai dasar atau pengatahuan awal yang akan mendukung peserta didik 
belajar mengenai konsep selanjutnya yang bersifat abstrak, dan mengurangi 
adanya miskonsepsi pada peserta didik (Hadi & Subali, 2017: 30).  
Lebih lanjut, Merritt et al. (2012: 179) menjelaskan bahwasanya 
pembelajaran yang baik materinya harus mampu mengembangkan 
kemampuan peserta didik dari mudah ke sukar atau rendah ke tinggi sesuai 
perkembangan peserta didik. Selain, materi pedagogik spesifik untuk level 
kompetensi juga harus disesuaikan dengan subaspek atau materi pelajarn 
dan perkembangan peserta didik (Shawer, 2017: 296; Bybee, 2014: 213; Lu 
& Liu, 2012: 150). 
Proses pembelajaran yang berbasis learning continuum sebagai suatu 
model pembelajaran yang menekankan aspek materi dan penilaian yang 
lebih terarah dengan kompetensi dasarnya (Yahui, 2015: 10). Learning 
continuum membentuk kesinambungan konsep dan kompetensi pada setiap 
jejang pendidikan mulai dari SD, SMP sampai SMA yang disebut dengan 
kurikulum spiral. Dalam kurikulum spiral, setiap materi pelajaran akan 
berkesinambungan pada setiap jenjang pendidikan. Menurut Bruner, 
kurikulum spiral yaitu dimana semakin tinggi jenjang pendidikan semakin 
bertambah keluasan dan kedalaman materi yang dipelajari sehingga 
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pembelajaran berawal dari materi sederhana hingga kompleks. Materi awal 
dijadikan sebagai dasar untuk membangun konsep materi selanjutnya 
sehingga peserta didik mampu membangun konsep materi dari apa yang 
dipelajari sebelumnya. Keluasan dan kedalaman materi akan disesuaikan 
dengan tingkat perkembangan koginitif peserta didik dan jenjang 
pendidikan sekolah (Shawer, 2017: 296; Jiang & Perkins, 2013: 10).  
Kurikulum spiral ini sesuai dengan pembelajaran berkelanjutan yaitu 
pembelajaran yang menggabungkan proses pembelajaran pedagogi 
(pembelajaran dengan konsep sederhana) dan andragogi (pembelajaran 
dengan konsep yang kompleks) untuk mengembangkan diri peserta didik 
(Knowles, 1997: 40-43). Kesinambungan konsep mengarahkan peserta didik 
untuk lebih memperdalam materi pada jenjang pendidikan sebelumnya, 
sebagai dasar atau pengetahuan awal yang akan mendukung peserta didik 
belajar mengenai konsep selanjutnya yang bersifat abstrak, dan mengurangi 
adaya miskonsepsi pada peserta didik. Berdasarkan hal tersebut maka 
kesinambungan konsep materi sangat mempengaruhi pengembangan potensi 
dan keberhasilan belajar peserta didik.  
Hidayat (2015: 76-77) menyatakan bahwa prinsip memilih materi ajar 
harus mempertimbangkan prinsip keseimbangan, sekuens, dan 
kontinuitas/kesinambungan. Lebih lanjut, Hamalik (2013: 41-48) 
menjelaskan bahwasanya keseimbangan dimaksud harus 
mempertimbangkan antara kurikulum dengan tiga ranah penting pendidikan 
(kognitif, psikomotorik, dan afektif), logis dan psikologis peserta didik. 
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Sekuens (sequence) berarti susunan pengelompokan kegiatan atau langkah-
langkah. Misalnya: susunan mulai dari yang sederhana menuju yang 
kompleks, dari konkret ke abstrak, dari umum ke khusus atau dari khusus ke 
umum. Sedangkan kontinuitas merupakan pengulangan terencana tentang isi 
(content) untuk mencapai keberhasilan sehingga konitinuitas mengacu pada 
kelancaran dalam kurikulum dari waktu ke waktu (Henson, 2011: 189). 
Oleh sebab itu, prinsip dasar kontinuitas dalam kurikulum menyerupai 
dengan apa yang disebut “spiral curriculum” yaitu pengenalan konsep, 
keterampilan, dan pengetahuan secara berulang, misalnya menyangkut 
pengetahuan terhadap materi pelajaran (subject matter), maupun 
pengetahuan tentang perkembangan dari peserta didik. 
Muatan aspek konten materi menjadi permasalahan pokok yang salama 
ini termuat dalam standar isi sehingga substansi kurikulum Nasional 
terkadang terjadi ketidaksesuaian. Hal ini berdasarkan masih banyaknya 
ditemukan kompetensi dasar dalam materi ajar yang tumpang tindih. 
Padahal karakteristik, keluasan, dan kedalaman materi harus disesuaikan 
dengan pembelajaran yang berkesinambungan (learning continuum) 
(Situmorang, 2016: 2). Jika proses pengembangan kurikulum terus menerus 
tidak memperhatikan pentingnya materi yang berkesinambungan pada setiap 
jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP sampai SMA, maka proses 
pembelajaran menjadi tidak efektif. Oleh karena itu, sangat diperlukan suatu 
rujukan untuk menyusun kisi-kisi berupa learning continuum yang fungsi 
fungsional sebagai target pembelajaran (Subali, 2009: 582). 
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c. Ruang Lingkup Aspek Ekologi sebagai Materi Pedagogik Spesifik 
Aspek ekologi dalam mata pelajaran IPA dan Biologi sudah diajarkan 
mulai dari jenjang SD, SMP sampai SMA. Cakupan ruang lingkup materi 
aspek ekologi berdasarkan Permendiknas Nomor 21 tentang Standar Isi 
Pendidikan Dasar dan Menengah yaitu ruang lingkup materi rantai makanan 
dan keseimbangan ekosistem diajarkan di jenjang SD, interaksi antar 
makhluk hidup dan lingkungan diajarkan di jenjang SMP, kemudian aliran 
energi, siklus/daur biogeokimia, dan interaksi yang terjadi dalam ekosistem 
diajarkan di jenjang SMA (Kemendikbud, 2016: 137-142). 
Pembelajaran biologi dalam mata pelajaran IPA di sekolah dasar 
maupun menengah harus dapat mengajak peserta didik untuk terlibat aktif 
melalui aktivitas (Prasetyo, 2011: 16). Tenaga pengajar harus dapat 
menyesuaikan muatan materi dengan kegiatan berupa eskpositori, diskusi, 
maupun eksperimen sebagai arah untuk membangun konsep. Karena 
learning continuum juga akan lebih maksimal dampaknya apabila 
implementasi dalam tataran proses pembelajaran dapat membangun konsep 
secara individu maupun kelompok. 
Namun untuk ruang lingkup kedalaman dan keluasan materi pedagogik 
spesifik disetiap jenjang pendidikan berbeda. Untuk jenjang SD materi yang 
diberikan masih bersifat dasar, kemudian diperdalam lagi pada saat di SMP, 
tetapi di SMP materi ekologi juga masih sederhana, selanjutnya lebih 
diperdalam lagi pada jenjang SMA dengan materi yang lebih kompleks. 
Sejalan dengan hal tersebut Knowles (1997: 40-43) menyatakan bahwa 
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peserta didik belajar mulai dari konsep sederhana pada masa anak-anak ke 
konsep yang lebih kompleks pada masa remaja dan dewasa. Sehingga, 
pemberian materi pedagogik spesifik harus berkesinambungan (continuum). 
Pada pengembangan learning continuum menurut Subali (2016b: 12) 
harus memperhatikan kompleksitas bahan ajar (subject matter spesific 
pedagogic) yang bergantung kepada keluasan dan kedalaman suatu bagian 
ilmu yang dijadikan materi sebagai alat untuk menguasai kompetensi 
sebaiknya diajarkan. Lebih lanjut (Sukmadinata, 2014: 106) menjelaskan 
bahwa bahan ajar juga disusun berdasarkan urutan logis (sekuens logis), 
artinya apabila bahan ajar disusun berdasarkan sekuens logis bahan ajar 
mulai diajarkan dimulai dari bagian menuju pada keseluruhan, sederhana 
menuju yang kompleks, kemudian dari konkret kepada yang abstrak.  
Aspek ekologi memiliki keluasan materi dari tingkat individu hingga 
bioma dimana berdasarkan hasil penelitian guru berpendapat bahwa setiap 
sub-aspek pada materi aspek ekologi seharusnya diajarkan pada jenjang 
yang sama. Hakikatnya aspek ekologi merupakan salah satu bidang sains 
yang mempelajari tentang bagaimana organisme berinteraksi satu sama lain 
dan lingkungannya (Mason, Losos, & Singer, 2011: 1059). Menurut 
Solomon, Berg, & Martin (2008: 1126) ekologi merupakan bidang ilmu 
yang sangat luas, karena aspek ekologi mempunyai keterkaitan dengan 
aspek biologi yang lainnya.  
Ruang lingkup aspek ekologi yang sangat luas tersebut dapat dilihat 
dari karakteristik penyusun ekologi mulai dari berbagai karakteristik antar 
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tingkatan dalam ekologi mulai dari bioma, ekosistem, komunitas, populasi, 
karakteristik fungsi yang terjadi dalam ekosistem, interaksi interspesifik dan 
intraspesifik, serta fungsi komponen penyusun dalam ekosistem yaitu 
komponen abiotik dan biotik.  
Hal tersebut di atas, sesuai dengan penyataan Odum & Barret (2005: 5) 
bahwasanya ruang lingkup ekologi mencakup: organisme (organisms), 
populasi (population), komunitas (community), ekosistem (ecosystem), 
bentang alam (landscape), bioma (biome), dan biosfer 
(biosphere/ecosphere). Lebih lanjut, Miller & Spoolman (2015: 54) 
menjelaskan  bahwa “ecologist study interactions within and among five of 
these levels: organisms, populations, communities, ecosystems and the 
biosphere”, yang artinya para ahli ekologi (ekologis) mempelajari interaksi 
yang terjadi dalam ekologi dan diantara tingkatan yaitu: organisme, 
populasi, komunitas, ekosistem dan biosfer.  
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh McComas (2002: 671) 
yang disajikan pada Tabel Enviromental Science Content in The National 
Science Education Standards menunjukkan untuk indikator materi 
penjelasan ekosistem diajarkan di kelas V sampai kelas VIII. Selanjutnya, 
National Research Council (2012: 155) menyatakan bahwa pada akhir kelas 
VIII peserta didik diharapkan sudah mampu memahami bahwasanya 
karakteristik bersifat dinamis, karakteristik ekosistem akan mengalami 
bervariasi seiring berjalannya waktu, dan keanekaragaman hayati akan 
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menggambarkan tingkat keragaman spesies yang akan dijumpai di dalam 
ekosistem, baik ekosistem darat maupun ekosistem perairan.  
Lebih lanjut, berdasarkan hasil penelitian (McComas, 2002: 671) pada 
tabel untuk indikator karakteristik materi rantai makanan diajarkan di kelas 
IV, sedangkan untuk karakteristik materi jaring-jaring makanan dan aliran 
energi diajarkan di kelas V-VIII, dan kelas IX-XII. Mengacu pada National 
Research Council (2012: 151-152) bahwasanya peserta didik kelas V 
ditargetkan sudah mampun untuk memahami mengenai konsep organisme 
terkait dengan jaring-jaring makanan, selanjutnya untuk peserta didik yang 
berada di akhir kelas XII ditargetkan sudah mampu memahami terkait 
dengan konsep organisme penyusun jaring-jaring makanan mulai dari 
tingkat yang paling rendah sampai tingkat yang lebih tinggi (kompleks). 
Untuk indikator terkait dengan berbagai daur biogeokimia yang terjadi 
di dalam aspek ekologi berdasarkan hasil penelitian McComas (2002: 671) 
diajarkan di kelas V-VIII dan kelas IX-XII. Menurut National Research 
Council (2012: 154), pada akhir kelas IX ditargetkan bagi peserta didik 
sudah mampu memahami konsep beberapa komponen penting penyusun 
dari siklus karbon. Selanjutnya, untuk indikator materi berbagai macam 
interaksi yang terjadi di dalam ekologi seperti predator, produsen, konsumen 
dan lain-lain diajarkan di kelas IV, V-VIII (McComas, 2002: 671). 
Berdasarkan National Research Council (2012: 151-152), pada akhir kelas 
V peserta didik sudah ditargetkan mampu untuk memahami terkait konsep 
konsumen, produsen, dan dekomposer, sedangkan untuk peserta didik yang 
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berada di kelas VIII di targetkan sudah mampu untuk memahami konsep 
interaksi kompetitif, predator dan interaksi yang saling menguntungkan. 
Berdasarkan uraian yang ditelah dikemukakan, mulai ruang lingkup 
aspek ekologi yang sangat sangat luas dan beragam beserta hasil-hasil 
penelitian yang telah dilakukan terkait penempatan materi pedagogik 
spesifik di setiap jejang pendidikan. Harapannya dari informasi tersebut 
dapat dijadikan rujukkan ketika akan melakukan proses penyusunan dan 
pengembangan kurikulum seharusnya memiliki pertimbangan-pertimbangan 
terkait dengan karakteristik materi pedagogik spesifik aspek ekologi yang 
seharusnya ditargetkan bagi peserta didik di setiap jenjang pendidikan mulai 
dari  SD, SMP, hingga SMA berserta tingkatan/level kompetensi yang 
sesuai.  
 
5. Pendapat Praktisi tentang Aspek Ekologi yang seharusnya perlu 
diajarkan mulai dari SD, SMP sampai SMA.  
Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian sebelumnya 
oleh Subali et al. (2016) tentang “Model Asesmen Konfirmatori Berbasis 
Learning Continuum Terhadap Penguasaan Aspek Metode Ilmiah pada Mata 
Pelajaran IPA Sekolah Dasar” kemudian penelitian Pramesti et al. (2017) 
tentang “The Learning Continuum of Ecology Based on Teachers’ Opinion 
about Student’s Level of Competence and Specific Pedagogical Learning 
Material”. Kedua penelitian tersebut telah diperoleh modus jawaban mengenai 
pendapat praktisi yang terdiri guru SD, kepala sekolah SD, pengawas SD, guru 
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IPA SMP (kelas VII, VIII, dan IX), serta guru Biologi SMA (kelas X, XI, dan 
XII).  
Jumlah praktisi pada penelitian sebelumnya yaitu guru SD sebanyak 139 
orang, kepala sekolah SD sebanyak 115 orang, pengawas SD sebanyak 114 
orang, guru IPA SMP kelas VII sebanyak 29 orang, guru IPA SMP kelas VIII 
sebanyak 34 orang, guru IPA SMP kelas IX sebanyak 26 orang, guru Biologi 
SMA kelas X sebanyak 35 orang, guru Biologi SMA kelas XI sebanyak 34 
orang, dan guru Biologi SMA kelas XII sebanyak 29 orang. Hasil penelitian 
sebelumnya sudah diperoleh modus jawaban praktisi tentang level kompetensi 
materi pedagogik spesifik aspek ekologi sebaiknya diajarkan bagi perserta 
didik di jenjang  SD, SMP, atau SMA. Pendapat praktisi tentang aspek ekologi 
yang sebaiknya di ajarkan di jenjang SD, SMP, atau SMA sebagai berikut ini: 
 
a. Pendapat Guru SD, Pengawas SD, dan Kepala Sekolah SD tentang 
Aspek Ekologi yang seharusnya perlu diajarkan mulai dari SD, SMP 
sampai SMA 
Data hasil penelitian sebelumnya yang berupa data modus dari pendapat 
guru SD, pengawas SD, dan kepala sekolah SD tentang level kompetensi dan 
karakteristik materi pedagogik spesifik aspek ekologi apakah sebaiknya aspek 
diajarkan mulai dari jenjang SD, SMP sampai SMA ataukah sebaliknya tidak 
perlu diajarkan baik di jenjang SD, SMP sampai SMA secara rinci dapat dilihat 





Tabel 1.  Pendapat Guru SD tentang Aspek Ekologi yang seharusnya perlu 
diajarkan mulai dari SD, SMP sampai SMA 
Level 
Kompetensi 





Karakteristik bioma TD 60%-76% 
Karakteritik ekosistem TD 19%-42% 
Karakteristik komunitas 
ekosistem TD 19% 
Karakteristik populasi 
penyusun komunitas    
ekosistem 
TD 22% 
Karakteristik fungsi yang 
terjadi di dalam ekosistem TD 40%-80% 
Interaksi interspesifik 
antarpopulasi TD 46%- 
Interaksi intraspesifik 
antarindividu suatu populasi TD 73%-79% 
Fungsi komponen biotik dalam 
ekosistem TD 46% 
Fungsi komponen abiotik 
dalam ekosistem TD 32%-50% 
Interaksi komponen biotik dan 
abiotik dalam ekosistem TD 35%-41% 
 Mengingat (C1) - -  
 Memahami (C2) Karakteritik ekosistem SD/IV 24%-29% 
Karakteristik komunitas 
ekosistem SD/IV 19%-21% 
Karakteristik komunitas 
ekosistem SD/VI 21% 
Karakteristik populasi 
penyusun komunitas    
ekosistem 
SD/IV 19%-27% 
Karakteristik fungsi yang 
terjadi di dalam ekosistem SD/IV 39%-49% 
Interaksi interspesifik 
antarpopulasi SD/IV 35%-44% 
Fungsi komponen biotik dalam 
ekosistem SD/IV 27%-46% 
 Menerapkan (C3) - -  
 Menganalisis C4) - -  
 Mengevaluasi(C5) - -  
 Mengreasi  (C6) - -  




Pada Tabel 1, menunjukkan bahwa ada sebagian guru SD berpendapat pada 
beberapa sub-aspek ekologi tidak perlu diajarkan baik di jenjang SD, SMP, 
maupun SMA seperti pada sub-aspek karakteristik bioma, karakteritik 
ekosistem, karakteristik komunitas ekosistem, karakteristik populasi penyusun 
komunitas ekosistem, karakteristik fungsi yang terjadi di dalam ekosistem, 
interaksi interspesifik antarpopulasi, interaksi intraspesifik antarindividu suatu 
populasi, fungsi komponen biotik dalam ekosistem, fungsi komponen abiotik 
dalam ekosistem, dan interaksi komponen biotik dan abiotik dalam ekosistem.  
Sebaliknya ada juga sebagian guru SD berpendapat kalau beberapa sub-
aspek ekologi perlu diajarkan namun hanya di jenjang SD, seperti pada sub-
aspek karakteritik ekosistem, karakteristik komunitas ekosistem, karakteristik 
populasi penyusun komunitas ekosistem, interaksi interspesifik antarpopulasi, 
fungsi komponen biotik dalam ekosistem yang seharusnya diajarkan di kelas 
IV dengan level kompetensi memahami (C2), kemudian sub-aspek 
karakteristik komunitas ekosistem yang seharusnya juga perlu diajarkan di 
kelas VI dengan level kompetensi memahami (C2). Namun, apabila ditinjau 
dari level kometensi tidak ada guru SD yang berpendapat untuk level 
kompetensi selain C2 seperti level kompetensi mengingat (C1), menerapkan 
(C3),menganalisis (C4), mengevauasi (C5), dan menciptakan (C6) perlu untuk 
diterapkn dalam proses pembelajaran aspek ekologi. Selanjutnya mengenai 
pendapat pengawas SD berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dapat dilihat 




Tabel 2.  Pendapat Pengawas SD tentang Aspek Ekologi yang seharusnya perlu 
diajarkan mulai dari SD, SMP sampai SMA 
Level 
Kompetensi 





Karakteristik bioma TD 60%-63% 
Karakteristik komunitas 
ekosistem TD 21% 
Karakteristik populasi 
penyusun komunitas    
ekosistem 
TD 23% 
Karakteristik fungsi yang 
terjadi di dalam ekosistem TD 64%-84% 
Interaksi interspesifik 
antarpopulasi TD 76%-77% 
Interaksi intraspesifik 
antarindividu suatu populasi TD 75%-77% 
Fungsi komponen biotik dalam 
ekosistem TD 46%-59% 
Fungsi komponen abiotik 
dalam ekosistem TD 38%-44% 
Interaksi komponen biotik dan 
abiotik dalam ekosistem TD 30%-39% 
 Mengingat (C1) - -  
 Memahami (C2) Karakteritik ekosistem SD/IV 24%-29% 
Karakteristik populasi 
penyusun komunitas ekosistem SD/IV 21% 
Karakteristik fungsi yang 
terjadi di dalam ekosistem SD/IV 30%-40% 
Interaksi interspesifik 
antarpopulasi SD/IV 43%-44% 
Fungsi komponen biotik dalam 
ekosistem SD/IV 45%-49% 
Karakteristik fungsi yang 
terjadi di dalam ekosistem SD/V 31% 
Fungsi komponen abiotik 
dalam ekosistem SD/V 32% 
Karakteristik komunitas 
ekosistem SD/VI 20% 
Karakteristik populasi 
penyusun komunitas ekosistem SD/VI 20% 
 Menerapkan (C3) - -  
 Menganalisis C4) - -  
 Mengevaluasi(C5) - -  
 Mengreasi  (C6) - -  
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Pada Tabel 2, menunjukkan bahwa menurut pendapat pengawas SD 
berdasarkan data modus terlihat ada sebagian pengawas SD yang berpendapat 
kalau aspek ekologi tidak perlu diajarkan baik di jenjang SD, SMP maupun 
SMA seperti pada sub-aspek karakteristik bioma, karakteristik komunitas 
ekosistem, karakteristik populasi penyusun komunitas ekosistem, karakteristik 
fungsi yang terjadi di dalam ekosistem, interaksi interspesifik antarpopulasi, 
interaksi intraspesifik antarindividu suatu populasi, fungsi komponen biotik 
dalam ekosistem, fungsi komponen abiotik dalam ekosistem, dan interaksi 
komponen biotik dan abiotik dalam ekosistem.  
Sebagian pengawas SD berpendapat bahwa pada sub-aspek tertentu materi 
ekologi perlu untuk diajarkan, namun hanya untuk jenjang pendidikan SD 
seperti pada sub-aspek materi ekologi seperti karakteritik ekosistem, 
karakteristik komunitas ekosistem, karakteristik populasi penyusun komunitas 
ekosistem, interaksi interspesifik antarpopulasi, fungsi komponen biotik dalam 
ekosistem, dan fungsi komponen abiotik dalam ekosistem perlu diajarkan di 
SD kelas IV dengan level kompetensi memahami (C2). Selain dari beberap 
sub-aspek tersebut, pada sub-aspek karakteristik populasi penyusun komunitas 
ekosistem dan fungsi komponen abiotik dalam ekosistem juga perlu diajarkan 
di SD kelas V dengan level kompetensi memahami (C2), serta pada sub-aspek 
karakteristik populasi penyusun komunitas ekosistem perlu diajarkan di SD 
kelas VI dengan level kompetensi memahami (C2). Selanjutnya, mengenai 
pendapat kepala sekolah SD berdasarkan penelitian sebelumnya dapat dilihat 
pada Tabel berikut: 
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Tabel 3. Pendapat  Kepala Sekolah  SD tentang Aspek Ekologi yang  seharusnya 
perlu diajarkan mulai dari SD, SMP sampai SMA 
Level 
Kompetensi 







Karakteristik bioma TD 60%-63% 
Karakteristik komunitas 
ekosistem TD 21% 
Karakteristik populasi penyusun 
komunitas    ekosistem TD 23% 
Karakteristik fungsi yang terjadi 
di dalam ekosistem TD 64%-66% 
Interaksi interspesifik 
antarpopulasi TD 76%-77% 
Interaksi intraspesifik 
antarindividu suatu populasi TD 75%-77% 
Fungsi komponen biotik dalam 
ekosistem TD 46-59% 
Fungsi komponen abiotik dalam 
ekosistem TD 38%44% 
Interaksi komponen biotik dan 
abiotik dalam ekosistem TD 30%-39% 
 Mengingat (C1) - -  
 Memahami (C2) Karakteritik ekosistem SD/IV 23%-29% 
Karakteristik populasi penyusun 
komunitas    ekosistem SD/IV 20%-21% 
Karakteristik fungsi yang terjadi 
di dalam ekosistem SD/IV 30%40% 
Interaksi interspesifik 
antarpopulasi SD/IV 43%-44% 
Fungsi komponen biotik dalam 
ekosistem SD/IV 45%-49% 
Karakteristik fungsi yang terjadi 
di dalam ekosistem SD/V 31% 
Fungsi komponen abiotik dalam 
ekosistem SD/V 31%-32% 
Karakteristik komunitas 
ekosistem SD/VI 20% 
Karakteristik populasi penyusun 
komunitas    ekosistem SD/VI 20% 
 Menerapkan (C3) - -  
 Menganalisis C4) - -  
 Mengevaluasi(C5) - -  
 Mengreasi  (C6) - -  
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Pada Tabel 3, menunjukkan bahwa menurut pendapat kepala sekolah SD 
berdasarkan data modus terlihat ada sebagian berpendapat aspek ekologi tidak 
perlu diajarkan baik di  jenjang  SD, SMP, maupun SMA seperti pada sub-
aspek karakteristik bioma, karakteristik komunitas ekosistem, karakteristik 
populasi penyusun komunitas ekosistem, karakteristik fungsi yang terjadi di 
dalam ekosistem, interaksi interspesifik antarpopulasi, interaksi intraspesifik 
antarindividu suatu populasi, fungsi komponen biotik dalam ekosistem, fungsi 
komponen abiotik dalam ekosistem, dan interaksi komponen biotik dan abiotik 
dalam ekosistem.  
Sebagian kepala sekolah SD juga berpendapat untuk beberapa sub-aspek 
materi ekologi perlu diajarkan, namun hanya pada jenjang SD seperti 
karakteritik ekosistem, karakteristik komunitas ekosistem, karakteristik 
populasi penyusun komunitas ekosistem, interaksi interspesifik antarpopulasi, 
fungsi komponen biotik dalam ekosistem, dan fungsi komponen abiotik dalam 
ekosistem perlu diajarkan di SD kelas IV dengan level kompetensi memahami 
(C2). Selain beberapa sub-aspek tersebut, pada sub-aspek lain karakteristik 
populasi penyusun komunitas ekosistem dan fungsi komponen abiotik dalam 
ekosistem jua perlu diajarkan di SD kelas V dengan level kompetensi 
memahami (C2), serta sub-aspek karakteristik populasi penyusun komunitas 
ekosistem perlu diajarkan di SD kelas VI dengan level kompetensi memahami 
(C2).  
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa modus pendapat guru SD, pengawas SD, dan kepala 
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sekolah SD terdapat beberapa sub-aspek yang tidak perlu untuk diajarkan baik 
di jenjang SD, SMP, maupun SMA. Namun, ada juga sebagian sub-aspek 
materi ekologi perlu diajarkan tetapi hanya untuk jenjang SD kelas IV, V, dan 
kelas VI dengan level kompetensi yang sama di setiap kelas yaitu memahami 
(C2). Artinya jika ditinjau dari level kompetensi dari modus pendapat guru SD, 
pengawas SD, dan kepala sekolah SD selain level kompetensi C2 seperi 
mengingat (C1), menerapkan (C2), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 
menciptakan (C6) tidak perlu diterapkan dalam proses pembelajaran aspek 
ekologi.  
Meninjau materi ekologi yang ada di kurikulum yang berlaku saat ini yakni 
kurikulum 2013, pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 37 
Tahun 2016 menyatakan bahwa materi ekologi diantaranya hubungan antar 
komponen ekosistem dan jaring-jaring makanan di lingkungan sekitar 
diajarkan di SD kelas V dengan level kompetensi menganalisis (C4) 
(Kemendikbud, 2018: 40). Apabila dilakukan perbandingkan antara kurikulum 
2013 dengan  pendapat guru SD, kepala sekolah SD, dan pengawas SD 
cenderung memiliki kesamaan, namun level kompetensi menurut pendapat 
guru SD, kepala sekolah SD, dan pengawas SD lebih rendah dari yang 
dtetapkan kurikulum.  
 
b. Pendapat Guru IPA SMP tentang Aspek Ekologi yang seharusnya 
perlu diajarkan mulai dari SD, SMP sampai SMA. 
   Data hasil penelitian sebelumnya mengenai pendapat guru IPA SMP kelas 
VII, VIII, dan IX tentang level kompetensi dan karakteristik materi pedagogik 
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spesifik aspek ekologi yang seharusnya perlu diajarkan mulai dari SD, SMP 
sampai SMA dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 
Tabel 4. Pendapat Guru IPA SMP Kelas VII tentang Aspek Ekologi yang 
seharusnya perlu diajarkan mulai dari SD, SMP sampai SMA 
Level Kompetensi Materi Pedagogik  Aspek Ekologi 
Diajarkan  
Jejang/Kelas Persentase 
 Mengingat (C1) - -  
 Memahami (C2) Karakteristik bioma SMP/VII 28%-31% 
Karakteritik ekosistem SMP/VII 45%-52% 
Karakteristik komunitas 
ekosistem SMP/VII 41%-45% 
Karakteristik populasi 
penyusun komunitas    
ekosistem 
SMP/VII 41%-48% 
Karakteristik fungsi yang 
terjadi di dalam ekosistem SMP/VII 55% 
Interaksi interspesifik 





Fungsi komponen biotik 
dalam ekosistem SMP/VII 59% 
Fungsi komponen abiotik 
dalam ekosistem SMP/VII 34%-41% 
Interaksi komponen biotik 
dan abiotik dalam 
ekosistem 
SMP/VII 34%-38% 
 Menerapkan (C3) - -  
 Menganalisis (C4) - -  
 Mengevaluasi(C5) - -  
 Mengreasi  (C6) - -  
      
Pada Tabel 4, menunjukkan pendapat guru IPA SMP kelas VII berdasarkan 
data modus sepakat untuk materi ekologi seharusnya hanya diajarkan di 
jenjang SMP kelas VII dengan level kompetensi memahami (C2) untuk semua 
sub-aspek. Jika ditinjau dari level kompetensi semua guru IPA kelas VII pada 
penelitian sebelumnya sepakat selain dari level kompetensi C2 seperti 
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mengingat (C1), menerapkan (C3), menganalisis C4), mengevaluasi(C5), dan 
menciptakan (C6) tidak perlu diterapkan dalam proses pembelajaran aspek 
ekologi. Selanjutnya, deskripsi pendapat guru IPA SMP kelas VIII tentang 
aspek ekologi yang sebaiknya diajarkan mulai dari SD, SMP sampai SMA 
secara rinci dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini: 
Tabel 5. Pendapat Guru IPA SMP Kelas VIII tentang Aspek Ekologi yang 
seharusnya perlu diajarkan mulai dari SD, SMP sampai SMA 
Level 
Kompetensi 




 Mengingat (C1) - - - 
 Memahami (C2) Karakteristik bioma SMP/VII 32%-35% 
Karakteritik ekosistem SMP/VII 50%-56% 
Karakteristik komunitas 
ekosistem SMP/VII 56%-59% 
Karakteristik populasi 
penyusun komunitas    
ekosistem 
SMP/VII 47%-50% 
Karakteristik fungsi yang 
terjadi di dalam ekosistem SMP/VII 35%-50% 
Interaksi interspesifik 
antarpopulasi SMP/VII 38%-41% 
Interaksi intraspesifik 
antarindividu suatu populasi SMP/VII 26%-29% 
Fungsi komponen biotik 
dalam ekosistem SMP/VII 50%-53% 
Fungsi komponen abiotik 
dalam ekosistem SMP/VII 32%-38% 
Interaksi komponen biotik 
dan abiotik dalam ekosistem SMP/VII 44%-47% 
 Menerapkan (C3) - -  
 Menganalisis C4) - -  
 Mengevaluasi(C5) - -  
 Mengreasi  (C6) - -  
  
Pada Tabel 5, menunjukkan bahwa menurut pendapat guru IPA SMP kelas 
VIII berdasarkan data modus tentang aspek ekologi seharusnya hanya 
diajarkan di jenjang SMP kelas VII dengan level kompetensi memahami (C2) 
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untuk semua sub-aspek materi ekologi. Jika ditinjau dari level kompetensi 
semua guru IPA SMP kelas VIII pada penelitian sebelumnya sepakat untuk 
level kompetensi selain C2 tidak perlu diterapkan dalam proses pembelajaran 
aspek ekologi. Deskripsi pendapat guru IPA SMP kelas IX tentang aspek 
ekologi secara rinci dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini: 
Tabel 6. Pendapat Guru IPA SMP Kelas IX tentang Aspek Ekologi yang 
seharusnya perlu diajarkan mulai dari SD, SMP, dan SMA 
Level 
Kompetensi 





 Mengingat (C1) - - - 
 Memahami (C2) Karakteristik bioma SMP/VII 35%-38% 
Karakteritik ekosistem SMP/VII 38%-46% 
Karakteristik komunitas 
ekosistem SMP/VII 38%-50% 
Karakteristik populasi 
penyusun komunitas    
ekosistem 
SMP/VII 42%-50% 
Karakteristik fungsi yang 
terjadi di dalam ekosistem SMP/VII 42%-46% 
Interaksi interspesifik 
antarpopulasi SMP/VII 58%-62% 
Interaksi intraspesifik 
antarindividu suatu populasi SMP/VII 58% 
Fungsi komponen biotik 
dalam ekosistem SMP/VII 50%-58% 
Fungsi komponen abiotik 
dalam ekosistem SMP/VII 35%-42% 
Interaksi komponen biotik 
dan abiotik dalam ekosistem SMP/VII 54%-58% 
 Menerapkan (C3) - - - 
 Menganalisis C4) - - - 
 Mengevaluasi(C5) - - - 
 Mengreasi  (C6) - - - 
 
Pada Tabel 6, menunjukkan bahwa menurut pendapat guru IPA SMP kelas 
IX berdasarkan data modus tentang aspek ekologi seharusnya hanya diajarkan 
di jenjang SMP kelas VII dengan level kompetensi memahami (C2) untuk 
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semua sub-aspek materi ekologi. Jika ditinjau dari level kompetensi semua 
guru IPA SMP kelas IX pada penelitian sebelumnya sepakat selain C2 tidak 
perlu diterapkan dalam proses pembelajaran aspek ekologi.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa guru IPA SMP 
kelas VII, VIII, dan IX sepakat kalau materi aspek ekologi hanya perlu 
diajarkan di jenjang SMP kelas VII dengan level kompetensi memahami (C2). 
Meninjau dari kurikulum yang berlaku saat ini yakni kurikulum 2013 sesuai 
dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 37 Tahun 2018 
menerangkan bahwa untuk kompetensi dasar aspek ekologi pada Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dengan materi ekologi yaitu interaksi antara 
makhluk hidup dan lingkungannya serta dinamika populasi akibat interaksi 
diajarkan di kelas VII dengan level kompetensi menganalisis (C4) 
(Kemendikbud, 2018: 45). Apabila dibandingkan antara pendapat guru IPA 
SMP kelas VII,VIII, dan IX pada penelitan sebelumnya dengan kurikulum 
2013 hampir sama, artinya pendapat guru IPA SMP kelas VII, VIII, dan IX 
berdasarkan level kompetensi dan karakteristik materi pedagogik spesifik 
cenderung mengikuti kurikulum, walaupun level kompetensi yang ditetapkan 
oleh guru IPA SMP lebih rendah dari yang ditetapkan oleh kurikulum. 
 
c. Pendapat Guru Biologi SMA tentang Aspek Ekologi yang seharusnya 
perlu diajarkan mulai dari SD, SMP sampai SMA. 
Data hasil penelitian sebelumnya mengenai pendapat guru Biologi SMA 
kelas X, XI, dan XII tentang level kompetensi dan karakteristik materi 
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pedagogik spesifik aspek ekologi yang seharusnya perlu diajarkan mulai dari 
SD, SMP sampai SMA dapat dilihat pada Tabel berikut: 
Tabel 7. Pendapat Guru IPA SMA Kelas X tentang Aspek Ekologi yang 
seharunya perlu diajarkan mulai dari SD, SMP sampai SMA. 
Level Kompetensi Materi Pedagogik Aspek Ekologi 
Diajarkan  
Jejang/Kelas Persentase 
 Mengingat (C1) - - - 
 Memahami (C2) Karakteristik bioma SMA/X 46%-49% 
Karakteritik ekosistem SMA/X 49%-51% 
Karakteristik komunitas 
ekosistem SMA/X 46%-49% 
Karakteristik populasi 
penyusun komunitas    
ekosistem 
SMA/X 46% 
Karakteristik fungsi yang 
terjadi di dalam ekosistem SMA/X 29%-46% 
Interaksi interspesifik 





Fungsi komponen biotik 
dalam ekosistem SMA/X 29%-49% 
Fungsi komponen abiotik 
dalam ekosistem SMA/X 43%-49% 
Interaksi komponen biotik 
dan abiotik dalam 
ekosistem 
SMA/X 40% 
 Menerapkan (C3) - - - 
 Menganalisis C4) - - - 
 Mengevaluasi(C5) - - - 
 Mengreasi  (C6) - - - 
 
Pada Tabel 7, menunjukkan bahwa pendapat guru Biologi SMA kelas X 
berdasarkan modus tentang aspek materi ekologi seharusnya hanya diajarkan di 
jenjang SMA kelas X dengan level kompetensi memahami (C2) untuk semua 
sub-aspek materi ekologi. Jika ditinjau dari level kompetensi semua guru 
Biologi SMA kelas X sepakat selain dari level kompetensi memahami (C2) 
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tidak perlu diterapkan dalam proses pembelajaran aspek ekologi.  Selanjutnya, 
deskripsi pendapat guru Biologi SMA kelas XI tentang aspek ekologi secara 
rinci dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini: 
Tabel 8. Pendapat Guru Biologi SMA Kelas XI tentang Aspek Ekologi yang 
seharusnya perlu diajarkan mulai dari SD, SMP sampai SMA. 
Level Kompetensi Materi Pedagogik Aspek Ekologi 
Diajarkan 
Jejang/Kelas Persentase 
 Mengingat (C1) - - - 
 Memahami (C2) Karakteristik fungsi yang 
terjadi di dalam ekosistem SMA/X 21%-26% 
Interaksi interspesifik 
antarpopulasi SMA/X 35% 
Fungsi komponen biotik 
dalam ekosistem SMA/X 29%-32% 
Fungsi komponen abiotik 
dalam ekosistem SMA/X 29% 
 Menerapkan (C3) Karakteristik bioma SMA/X 29%-32% 
Karakteritik ekosistem SMA/X 29% 
Karakteristik komunitas 
ekosistem SMA/X 29%-32% 
Karakteristik populasi 
penyusun komunitas    
ekosistem 
SMA/X 26%-32% 
Menganalisis C4) - - - 
 Mengevaluasi(C5) - - - 
 Mengreasi  (C6) - - - 
 
Pada Tabel 8, menunjukkan bahwa menurut pendapat guru Biologi SMA 
kelas XI berdasarkan modus tentang aspek ekologi seharusnya hanya diajarkan 
di jenjang SMA kelas X dengan level kompetensi memahami (C2) dan 
menerapkan (C3). Pendapat guru Biologi SMA kelas XI sub-aspek materi 
ekologi yang perlu diajarkan di SMA kelas X dengan level kompetensi C2 
seperti sub-aspek karakteristik fungsi yang terjadi di dalam ekosistem, interaksi 
interspesifik antarpopulasi, fungsi komponen biotik dalam ekosistem, dan 
fungsi komponen abiotik dalam ekosistem. Sedangkan, yang diajarkan di SMA 
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kelas X dengan level kompetensi C3 seperti sub-aspek karakteristik bioma, 
karakteritik ekosistem, karakteristik komunitas ekosistem, dan karakteristik 
populasi penyusun komunitas ekosistem. Pendapat guru Biologi SMA kelas 
XII tentang aspek ekologi secara rinci dapat dilihat pada Tabel 9 berikut ini: 
Tabel 9. Pendapat Guru Biologi SMA Kelas XII tentang Aspek Ekologi yang 
seharusnya perlu diajarkan mulai dari SD, SMP sampai SMA. 
Level Kompetensi Materi Pedagogik  Aspek Ekologi Modus Persentase 
 Mengingat (C1) - - - 
 Memahami (C2) Karakteristik bioma SMA/X 34%-38% 
Karakteritik ekosistem SMA/X 34%-38% 
Karakteristik komunitas 
ekosistem SMA/X 31%-34% 
Karakteristik populasi 
penyusun komunitas    
ekosistem 
SMA/X 31% 
Karakteristik fungsi yang 
terjadi di dalam ekosistem SMA/X 24%28% 
Interaksi intraspesifik 
antarindividu suatu populasi SMA/X 24% 
Menerapkan (C3) 
Karakteristik fungsi yang 
terjadi di dalam ekosistem SMA/X 28% 
Interaksi interspesifik 
antarpopulasi SMA/X 21% 
Fungsi komponen biotik 
dalam ekosistem SMA/X 24%-31% 
Fungsi komponen abiotik 
dalam ekosistem SMA/X 31%-34% 
Interaksi komponen biotik 
dan abiotik dalam ekosistem SMA/X 24%-28 
Menganalisis C4) Interaksi interspesifik antarpopulasi SMA/X 24% 
 Mengevaluasi(C5) - - - 
 Mengreasi  (C6) - - - 
 
Pada Tabel 9, diketahui bahwa menurut pendapat guru Biologi SMA kelas 
XII berdasarkan data modus tentang aspek ekologi seharusnya hanya diajarkan 
di jenjang SMA kelas X dengan level kompetensi memahami (C2), 
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menerapkan (C3), dan menganalisis (C4). Pendapat guru Biologi SMA kelas 
XII tentang aspek ekologi yang perlu diajarkan di jenjang SMA kelas X dengan 
level kompetensi C2 seperti sub-aspek karakteristik bioma, karakteritik 
ekosistem, karakteristik komunitas ekosistem, karakteristik populasi penyusun 
komunitas ekosistem, karakteristik fungsi yang terjadi di dalam ekosistem, 
interaksi intraspesifik antarindividu suatu populasi.  
Lebih lanjut, menurut pendapat guru Biologi SMA kelas XII untuk aspek 
ekologi yang perlu diajarkan di jenjang SMA kelas X dengan level kompetensi 
C3 seperti pada sub-aspek karakteristik fungsi yang terjadi di dalam ekosistem, 
interaksi interspesifik antarpopulasi, fungsi komponen biotik dalam ekosistem, 
fungsi komponen abiotik dalam ekosistem, fungsi komponen abiotik dalam 
ekosistem, dan interaksi komponen biotik dan abiotik dalam ekosistem. 
Sedangkan yang perlu diajarkan di jenjang SMA kelas X dengan level 
kompetensi C4 seperti pada sub-aspek interaksi interspesifik antarpopulasi.  
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa guru Biologi SMA kelas X, XI, dan XII sepakat kalau materi pedagogik 
spesifik aspek ekologi dengan semua sub-aspek mulai dari karakteristik bioma, 
karakteritik ekosistem, karakteristik komunitas ekosistem, arakteristik populasi 
penyusun komunitas ekosistem, karakteristik fungsi yang terjadi di dalam 
ekosistem, interaksi interspesifik antarpopulasi, interaksi intraspesifik 
antarindividu suatu populasi, fungsi komponen biotik dalam ekosistem, fungsi 
komponen abiotik dalam ekosistem, dan interaksi komponen biotik dan abiotik 
dalam ekosistem seharusnya ditargetkan untuk peserta didik di jenjang SMA 
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kelas X. Sedangkan, jika ditinjau dari level kompetensi yang perlu diterapkan 
dalam proses pembelajaran aspek ekologi yakni level kompetensi memahami 
(C2), menerapkan (C3), dan menganalisis (C4), artinya selain dari ketiga level 
kompetensi tersebut misalnya level kompetensi mengingat (C1), mengevaluasi 
(C5), dan menciptakan tidak perlu diterapkan.   
Berkaitan dengan pendapat guru Biologi SMA kelas X, XI, dan XII, jika 
meninjau dari kurikulum 2013 menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 37 Tahun 2016 disebutkan bahwa materi ekologi diantaranya 
komponen-komponen ekosistem dan interaksinya antar komponen tersebut 
serta perubahan lingkungan, penyebab dan dampaknya pada kehidupan 
diajarkan pada jenjang SMA kelas X dengan level kompetensi menganalisis 
(C4) (Kemendikbud, 2018: 51). Hal tersebut berarti, apabila dibandingkan 
antara pendapat guru Biologi SMA kelas X, XI, dan XII dengan kurikulum 
2013 cenderung memiliki kesamaan, walaupun level kompetensi yang menurut 
pendapat guru Biologi SMA kelas X, XI, dan XII lebih rendah jika 
dibandingkan dengan level kompetensi yang ditetapkan oleh kurikulum 2013. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, terkait dengan hasil penelitian 
sebelumnya dari pendapat praktisi (guru SD, pengawas SD, kepala sekolah SD, 
guru IPA SMP, dan guru Biologi SMA) jika dianalisis kurang logis, 
dikarenakan pendapat praktisi dinilai masih menunjukkan adanya 
pengelompokkan pendapat. Sebagai contoh modus dari pendapat guru SD, 
pengawas SD, dan kepala sekolah SD yang menyatakan bahwa untuk aspek 
ekologi dengan semua sub-aspeknya hanya perlu diajarkan di jenjang SD. Jika 
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dilihat bahwasanya guru SD, pengawas SD, dan kepala sekolah SD tidak 
merekomendasikan atau tidak berpendapat kalau pada sub-aspek tertentu juga 
perlu diajarkan di jenjang SMP dan SMA (jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi), dengan catatan aspek ekologi yang diajarkan di jenjang SMP dan SMA 
memiliki ruang lingkup materi pedagogik spesifik dan level kompetensi lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan jenjang SD. Begitu sebaliknya, dari pendapat 
guru SMP dan SMA untuk aspek ekologi dengan semua sub-aspeknya hanya 
perlu diajarkan pada jenjang dimana guru tersebut mengajar dan tidak 
merekomendasikan pada jenjang yang lain. 
Selain dari adanya pengelompokkan pendapat dari praktisi, jika 
dibandingkan antara karakteristik materi pedagogik aspek ekologi menurut 
pendapat dari praktisi dengan kurikulum 2013 juga menunjukkan adanya 
kesamaan, artinya pendapat praktisi tentang materi pedagogik spesifik yang 
seharusnya perlu diajarkan mulai dari jenjang SD, SMP sampai SMA 
kecenderungan mengikuti kurikulum 2013, sedangkan kurikulum 2013 belum 
menunjukkan konsep pembelajaran yang berbasis learning continuum yaitu 
mulai dari keabstrakan konsep (dari konkret ke abstrak), kemudahan konsep 
(dari mudah ke sukar), sampai pada kekomplekan konsep (dari sederhana ke 
kompleks). Hal ini terbukti, pada Standar Isi mata pelajaran IPA dan Biologi di 
Pendidikan Dasar dan Menengah, menurut Pemendiknas Nomor 21 tahun 2016 
terlihat bahwa kompetensi materi Biologi dijadikan satu pada satu jenjang 
sekolah, sehingga belum tercantum kompetensi dan materi yang sesuai serta 
spesifik untuk setiap jenjang pendidikan.  
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Lebih lanjut, apabila dibandingkan antara level kompetensi menurut 
pendapat dari praktisi dengan kurikulum 2013 juga memiliki kesamaan, 
walaupun level kompetensi yang ditetapkan oleh praktisi lebih rendah jika 
dibandingkan level kompetensi yang ditetapkan di kurikulum. Hal tersebut 
terbukti, pada Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 37 
tahun 2018 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar IPA dan Biologi 
level kompetensi yang disajikan masih tumpang tindih,tidak seimbang, dan 
masih rancu antara kompetensi pengetahuan dan keterampilan, serta 
kompetensi kurang eksplisit. Sehingga, level kompetensi yang disajikan belum 
berkesinambungan dan tidak sesuai dengan karakteristik tahapan 
perkembangan peserta didik di setiap jenjang pendidikan mulai dari jenjang 
SD, SMP sampai SMA. 
Melihat permasalahan dari penelitian sebelumnya, maka perlu dilakukan 
penelitian lanjutan dengan meminta pendapat pakar pendidikan Biologi yang 
mengajar di LPTK yang berada di Indonesia tentang learning continuum aspek 
ekologi jika ditinjau dari level kompetensi dan materi pedagogik spesifik yang 
sebaiknya diajarkan bagi peserta didik di jenjang  SD, SMP sampai SMA. 
Modus pendapat praktisi dari penelitian sebelumnya disajikan dalam kuesioner 
penelitian. Tujuannya untuk menjadi bahan pertimbangan untuk pakar dalam 
memutuskan apakah aspek ekologi tersebut sebaiknya diajarkan di SD ataukah 






B. Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Subali, Kumaidi, & Aminah (2018) dengan judul: “Developing a Scientific 
Learning Continuum of Natural Science Subjects at Grades 1-4” diperoleh 
kesimpulan bahwa pendapat guru, kepala sekolah, dan pengawas sekolah dapat 
digunakan untuk mengembangkan rangkaian pembelajaran “Ilmu Pengetahuan 
Alam (Natural Science)” untuk subyek dalam Kelas 1-4. Kemudian learning 
continuum memiliki tujuan untuk mengukur metode ilmiah dari "ilmu 
pengetahuan alam" subyek dibangun melalui cetak biru dari tes konfirmasi 
menggunakan pola konvergen dan divergen.  
2. Pramesti et al. (2017) dengan judul: “The Learning Continuum of Ecology 
based on Teacher Opinion about Student’s Level of Competence and Specific 
Pedagogical Learning Material”, diperolah kesimpulan hasil learning 
continuum berdasarkan pendapat guru IPA SMP dan Biologi SMA belum 
tersusun dari level kompetensi sederhana ke kompleks dikarenakan jawaban 
guru masih terkonsep mengikuti kurikulum. Hasil learning continuum aspek 
ekologi berdasarkan pendapat guru IPA SMP dan guru biologi SMA ditinjau 
dari karakteristik materi pedagogik aspek ekologi belum tersusun dari mudah 
ke sukar serta konkret ke abstrak dikarenakan pendapat guru cenderung 
mengikuti kurikulum.  
3. Situmorang (2016) dengan judul: “Analisis Learning Continuum tingkat SD 
sampai SMP pada Sistem Pencernaan Manusia” hasil diperoleh dalam 
penelitian ini menyatakan bahwa learning continuum menjadi suatu penegasan 
bahwa dalam pengembangan kurikulum harus memperhatikan aspek 
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pembelajaran yang terarah. Artian terararh yaitu harus sesuai dengan 
perkembangan usia peserta didik dan diarahkan kepada pencapaian setiap 
kompetensi yang maksimal untuk setiap jenjangnya.  
 
C. Kerangka Pikir 
Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian Subali et al. 
(2016) dan Pramesti et al. (2017). Kedua penelitian tersebut telah diperoleh 
modus jawaban mengenai pendapat praktisi yang terdiri guru SD, pengawas SD, 
kepala sekolah SD, guru IPA SMP (kelas VII, VIII, dan IX), dan guru Biologi 
SMA (X, XI, dan XII)  tentang level kompetensi dan karakteristik materi 
pedagogik spesifik aspek ekologi yang sebaiknya perlu untuk diajarkan bagi 
perserta didik mulai dari jenjang  SD, SMP sampai SMA.  
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya pengelompokkan 
pendapat. Pengelompokkan pendapat yang dimaksud, misalnya guru SD, 
pengawas SD, dan kepala sekolah SD hanya berpendapat kalau semua sub-aspek 
ekologi hanya perlu diajarkan di jenjang SD dan tidak berpendapat kalau ada 
beberapa dari sub-aspek ekologi juga perlu diajarkan di jenjang SMP dan SMA, 
namun dengan ruang lingkup materi pedagogik spesifik lebih diperdalam dan 
level kompetensi yang lebih tinggi. Begitu sebaliknya, pendapat guru IPA SMP 
(kelas VII, VIII, dan IX) serta guru Biologi SMA (kelas X, XI, dan XII) yang 
menyatakan bahwa semua sub-aspek ekologi hanya perlu diajarkan pada jenjang 
dimana guru tersebut mengajar, artinya guru IPA SMP berpendapat semua sub-
aspek ekologi hanya perlu diajarkan di jenjang SMP dan guru Biologi SMA 
berpendapat semua sub-aspek ekologi hanya perlu diajarkan di jenjang SMA. 
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Pendapat praktisi juga menunjukkan adanya kecenderungan mengikuti 
kurikulum yang berlaku. Tetapi kurikulum yang berlaku saat ini di Indonesia 
belum menunjukkan adanya konsep pembelajaran yang berbasis learning 
continuum yaitu mulai dari keabstrakan konsep (konkret ke abstrak), kemudahan 
konsep (mudah ke sukar), sampai pada kekomplekan konsep (sederhana ke 
kompleks). Hal ini terbukti, pada standar isi mata pelajaran IPA dan Biologi di 
Pendidikan Dasar dan Menengah dalam Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 21 tahun 2016 terlihat bahwa kompetensi materi Biologi 
dijadikan satu pada satu jenjang sekolah, sehingga belum tercantum kompetensi 
dan materi yang sesuai serta spesifik untuk setiap jenjang pendidikan.  
Lebih lanjut, di dalam kurikulum level kompetensi yang disajikan belum 
berkesinambungan dan tidak sesuai dengan karakteristik tahapan perkembangan 
peserta didik di setiap jenjang pendidikan mulai SD sampai SMA. Hal tersebut 
terbukti, pada Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 37 tahun 
2018 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar IPA dan Biologi level 
kompetensi yang disajikan masih tumpang tindih,tidak seimbang, dan masih rancu 
antara kompetensi pengetahuan dan keterampilan, serta kompetensi kurang 
eksplisit.  
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka perlu dilakukan 
penelitian lanjutan dengan meminta pendapat pakar pendidikan Biologi yang 
mengajar di LPTK yang berada di Indonesia tentang learning continuum aspek 
ekologi jika ditinjau dari level kompetensi dan materi pedagogik spesifik yang 
sebaiknya diajarkan bagi peserta didik yang berada mulai dari jenjang  SD, SMP, 
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sampai SMA. Hal ini dilakukan, karena apabila mengacu kepada Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun  2005 pasal 1 tentang guru dan dosen yang menyebutkan bahwa 
dosen merupakan pendidik profesional yang memiliki tugas utama yaitu 
mentrasformasikan, mengembangkan, serta menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. Oleh karena itu, dosen mempunyai pengalaman empirik terkait 
dengan karakteristik perkembangan peserta didik. 
Modus pendapat praktisi dari penelitian sebelumnya disajikan di dalam 
kuesioner penelitian. Tujuannya agar menjadi bahan pertimbangan untuk pakar 
Pendidikan Biologi dalam memutuskan apakah aspek ekologi tersebut sebaiknya 
diajarkan di SD, SMP, atau SMA ataukah tidak diajarkan baik di SD, SMP, 
maupun SMA. Secara ringkas, karangka pikir dalam penelitian ini digambarkan 
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